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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Co-
op Co-op pada materi sistem ekskresi terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Buay Madang. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental dengan 
desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengambilan data dilakukan di kelas XI IPA 1 dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 29 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
tes yang menggunakan soal pilihan ganda. Nilai rata-rata nilai tes awal adalah 45, tes akhir 81, 
rata-rata kategori indeks n-gain sebesar 41,38% kategori sedang, dan hasil belajar dengan 
kategori sangat baik sebesar 72,41%. Analisis data uji hipotesis dengan menggunakan 
aplikasi SPSS diperoleh nilai thitung  sebesar 13,55 sedangkan ttabel pada taraf signifkansi 5% 
dengan df 29 adalah 2,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitug>ttabel yaitu 13,55>2,05, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang didapat adalah terdapat pengaruh 
yang signifikan penerapan model Co-op Co-op pada materi sistem ekskresi pada materi 
sistem ekskresi terhadap hasil belajar peserta didik kelas XISMA Negeri 1 Buay Madang.  




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU no 20 
tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan). Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 
kerjasama antara guru dan  peserta didik dalam suatu  proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran menurut Permendikbud No 22 tahun 2016 diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
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dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Pada kenyataan 
di lapangan pola pembelajaran yang terpusat pada satu arah masih banyak ditemui, sehingga 
tidak terjadi pembelajaran yang interaktif sehingga peserta didik menjadi pasif.Permendikbud 
No.22 tahun 2016 menjelaskan bahwa prinsip pembelajaran adalah dari peserta didik yang 
diberi tahu menuju peserta didik yang mencari tahu. Hal ini menunjukkan bahwa  peserta 
didik harus berperan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan 
mampu memilih model, strategi, metode, maupun pendekatan yang sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan kepada peserta didik agar tercapai pemebelajaran yang lebih interaktif, 
menarik, dan menyenangkan. 
Model pembelajaran Co-op Co-op dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kecil (Slavin, 2016:229). Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian Nafia (2013:46) yang menyatakan bahwa dengan penerapan model Co-op Co-op 
terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar. Model ini dapat membangun kerjasama antar 
peserta didik. Peserta didik akan berdiskusi untuk menyelesaikan topik secara bersama-sama 
sehingga mereka mampu berpikir kreatif, tidak merasa jenuh, dan juga dapat menumbuhkan 
rasa solidaritas sesama teman (Dewi, 2013:35).  
Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan materi, karena hal itu 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pembelajaran biologi ini merupakan pembelajaran 
yang banyak mengandung konsep, terdapat berbagai peristiwa biologis yang tidak bisa dilihat 
secara langsung, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari biologi (Cimer, 
2012). Salah satu materi tersebut adalah sistem ekskresi. Hal ini dikarenakan pada materi 
tersebut terdapat banyak tahapan-tahapan fisiologis dan  istilah-istilah yang sulit dipahami 
(Widiastuti, dkk., 2015).   
Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, maka dilakukan penelitian tentang 
pengaruh penerapan model pembelajaran Co-op Co-op terhadap hasil belajar  peserta didik 
pada materi sistem ekskresi kelas XI di SMA 1  Buay Madang. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi  sistem ekskresi setelah diterapkan 
model pembelajaran Co-op Co-op di kelas XI SMA Negeri 1 Buay Madang. 
2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian pre-eksperimen dengan desain One-Group 
Pretest-Postest Design. Pada desain ini, sebelum kelompok diberi perlakuan diberikan pretes, 
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kemudian setelah perlakuan diberikan postes (Sugiyono, 2012). Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian tertera sebagai berikut. 
    
 
 
Penelitian ini melibatkan 29 orang peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Buay 
Madang tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis. Kemudian 
data skor pretes dan postes dianalisis menggunakan Statistical Program for Social Science 22 
(SPSS 22). Peningkatan hasil belajar peserta didik materi sistem ekskresi pada tes awal dan 
tes akhir ditentukan dengan kriteria hasil belajar dari Arikunto (2013), yaitu: 80-100 (baik 
sekali), 66-79 (baik), 56-65 (sedang), dan <55 (kurang). Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-Sminov yang dilanjutkan dengan uji t sampel berpasangan. Besarnya 
peningkatan penguasaan konsep dihitung dengan menggunakan nilai gain ternormalisasi (n-
gain). Untuk perhitungan gain ternormalisasi dan tingkat kategorinya digunakan rumus dari 
Hake (Meltzer, 2002), dengan rumus sebagai berikut. 
 
n-gain =    
 
Peningkatan penguasaan konsep dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: tinggi (g 
 0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (< 0,3).  
 
Data yang diperoleh dianalisis dengan membagi jumlah deskriptor yang muncul 
dengan jumlah seluruh deskriptor (Sudjana, 2016: 133). Nilai akhir keaktifan peserta didik 
dikonversikan dalam kategori tingkat aktivitas dari Arikunto (2013), yaitu 25-43,75 (sangat 
tidak aktif), 43,76-62,5 (tidak aktif), 62,6-81,25 (aktif), dan 81,26-100 (sangat aktif). 
Analisis  data  angket  menggunakan  skala  Likert  dalam  bentuk  daftar  cek 
(checklist) dengan empat alternatif jawaban yaitu skor 4 untuk jawaban sangat setuju, 3 untuk 
jawaban setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, dan 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Hasil 
data angket yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan menggunakan cara 
membagi jumlah skor yang diperoleh dengan jumlah seluruh item (Sudjana, 2016: 133). 
Selanjutnya persentase yang diperoleh dikonversikan kedalam kategori respon peserta didik 
O1  X  
O2 
 
O1 = Pretes (sebelum perlakuan) 
X = Perlakuan 
O2 = Postes (setelah perlakuan) 
 
 
  (skor postes – skor pretes) 





dari Arikunto (2013), yaitu 25-43,75 (sangat baik), 43,76-62,5 (baik), 62,6-81,25 (tidak baik), 
dan 81,26-100 (sangat tidak baik). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Nilai hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkan model 
Co-op Co-op. Rata-rata tes awal, tes akhir, dan gain pada Tabel 1.  
 




Tes Awal Tes Akhir Gain 
29 45 81 36 
 
Sebagian besar kategori indeks gain hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
adalah kategori sedang. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 3 orang yang 
tergolong kategori kurang, 14 orang kategori sedang, dan 12 orang dengan kategori tinggi. 
Persentase kriteria indeks gain dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah ini. 
 
Gambar 1. Diagram Kategori N-gain Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Hasil belajar peserta didik yang sudah didapat kemudian dikategorikan dalam 
kategori sangat baik, baik, kurang, dan sangat kurang. Persentase kategori hasil belajar 




Gambar 2. Diagram Kategori Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik memperoleh kriteria 
sangat baik, yaitu 72,41% setelah diterapkan model pembealjaran Co-op Co-op. Data hasil 
belajar yang didapat menunjukkan bahwa kelas XI IPA 1 memiliki nilai ketuntasan 
sebesar 86,21%. 
Untuk melihat signifikansi pengaruh penerapan model terhadap hasil belajar 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS20 berdasarkan keputusan uji pair simple t-
test. Hasil analisis uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 






Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung ttabel yang berarti 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Penerapan model Co-op Co-op pada materi sistem 
ekskresi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI 
IPA SMA Negeri Buay Madang. 
Data hasil observasi aktivitas peserta didik diperoleh dari hasil observasi 
proses pembelajaran. Tabel 3  menunjukkan persentase penilaian aktivitas peserta didik 










Keterlibatan 100 Sangat Aktif 
Investigasi 100 Sangat Aktif 
Kedisiplinan 72,41 Aktif 
Keaktifan 86,21 Sangat Aktif 
Presentasi hasil diskusi 84,50 Sangat Aktif 
 
Penerapan model pembelajaran Co-op Co-op memberikan respon yang positif 




Tabel 4.Analisis Kategori Angket Respon Peserta Didik 
No
. 
Kategori Pernyataan Kriteria Penilaian Respon 
SB B TB STB 
1.  Pemahaman peserta didik pada materi 17,2 75,9 6,9 - 
2. Motivasi peserta didik dalam belajar 55,2 44,8 - - 
3. Rasa percaya diri peserta didik dalam 
belajar 
34,5 65,5 - - 
4. Pengetahuan peserta didik tentang 
model Co-op Co-op 
51,7 44,8 3,4 - 
 
Penilaian hasil belajar diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung dan 
dapat dilihat dari selisih nilai tes akhir dan tes awal. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri Buay Madang dengan menerapkan model Co-op 
Co-op menunjukkan adanya peningkatan dari hasil tes belajar peserta didik. Salah satu 
penigkatannya ditunjukkan dari jawaban peserta didik tentang struktur nefron. Pada tes 
awal, hampir seluruh peserta didik salah menjawab letak dan fungsi dari tubulus proksimal. 
Kebanyakan peserta menjawab lengkung henle. Hal ini menunjukkan bahwa di tes awal, 
peserta didik masih belum paham tentang struktur penyusun ginjal. Masalah ini selaras 
dengan penelitian Aprilanti, dkk (2016) yang menyatakan bahwa miskonsepsi terjadi pada 
subkonsep fungsi dan organ sistem ekskresi. Miskonsepsi yang dialami peserta didik 




Model pembelajaran Co-op  Co-op membantu peserta didik dalam memahami 
materi. Analisis angket respon menunjukkan bahwa 86,21% peserta didik lebih mudah 
memahami materi. Hasil penelitian Hanin (2013) menyatakan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran Co-op Co-op mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan kategori hasil belajar yang diperoleh peserta didik yaitu 72,41% 
kategori sangat baik dan ketuntusan kelas sebesar 86,21% yang berarti hanya 4 dari 29 
peserta didik yang tidak tuntas.   Hasil analisis data hasil belajar didapatkan indeks gain 
sebesar 10,34% kategori kurang, 48,28% kategori sedang, dan 41,28% indeks gain 
kategori tinggi.  
Penerapan model Co-op Co-op dalam proses pembelajaran dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. pertemuan pertama terdapat lima sintaks model Co-op Co-
op yang diterapkan, yaitu diskusi terpusat pada kelas, pembentukan kelompok, selesksi 
topik kelompok, pemilihan topik kecil, dan persiapan topik kecil. Kegiatan pada 
pertemuan kedua yaitu melanjutkan sintaks presentasi topik kecil, persiapan presentasi 
kelas, presentasi kelas, dan terakhir adalah evaluasi. 
Pembelajaran pertama merupakan kegiatan pendahuluan dengan sintaks 
diskusi terpusat pada kelas. Peneliti memotivasi siswa untuk menentukan topik-topik yang 
ingin mereka pelajari tentang materi sistem ekskresi. Analisis angket respon didapatkan 
55,17% sangat setuju pada pernyataan peserta didik termotivasi dalam belajar dengan 
memilih topik materi sendiri. Yulistiana (2014) menyatakan bahwa seorang individu 
dengan tingkat motivasi berprestasi yang tinggi juga cenderung untuk mempunyai tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi, mempunyai tanggung jawab dan selalu berusaha untuk 
memperoleh nilai yang baik. Model pembelajaran Co-op Co-op menjadikan peserta didik 
termotivasi dalam belajar sehingga mereka akan aktif selama proses pembelajaran yang 
akan menimbulkan rasa percaya diri atas apa yang mereka peroleh sehingga dapat 
besrsosialisasi dan mampu mengkomunikasikannya (Rifki, 2008). Pada kegiatan ini 
peserta didik bebas menentukan topik apa saja yang ingin mereka pelajari mengenai 
materi sistem ekskresi.  
Berdasarkan topik yang sudah mereka pilih, peserta didik menentukan topik 
kecil dan ditulis dalam LKPD yang telah disiapkan. Diskusi dengan topik kecil yang 
dimiliki setiap angota kelompok, membuat peserta didik menjadi aktif. Hal ini 
dikarenakan pada sintaks persiapan topik kecil ini, peserta didik akan terlibat penuh dalam 
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melakukan pencarian tentang topik tersebut. Topik-topik kecil membantu peserta didik 
dalam mempelajari materi. Hal ini didukung oleh hasil analisis angket bahwa terdapat 
82,76% peserta didik tidak setuju jika topik kecil mempersulit mereka dalam belajar. 
Tabel 3 menunjukkan persentase keterlibatan dan investigasi adalah 100%, namun hanya 
72,41% pada indikator kedisiplinan. Hal ini dikarenakan ada beberapa peserta didik yang 
tidak menyelesaikan pencarian informasi topik secara tepat waktu. Cakupan materi topik 
kecil setiap peserta didik adalah berbeda sehingga waktu penyelesaiannya juga berbeda-
beda. Diskusi dalam pembelajaran dapat memicu prestasi belajar karena peserta didik 
menjadi lebih kreatif, berpikir kritis, berpartisipasi demokratis sehingga mereka mampu 
mengetahui materi pada proses pembelajaran (Kurniawan, 2011). Hasil penelitian Sari 
(2008) menunjukkan bahwa diskusi sangat efektif dalam pembelajaran biologi.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, peserta didik yang menemukan sendiri akan lebih 
berkesan dalam dirinya dan membuat mereka lebih ingat karena mereka mengalami proses 
penemuan itu sendiri. 
Pertemuan kedua, peserta didik mempresentasikan topik kecil kepada anggota 
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif  tipe Co-op Co-op selain memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan pengetahuannya sendiri juga memberikan 
kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi dalam kelompok dan saling 
mendengarkan pendapat anggota yang lain. Salah satu bentuk kontribusinya dapat 
dijumpai pada sintaks presentasi topik kecil. Pada kegiatan ini mereka berlatih berbicara 
untuk menyampaikan hasil pencarian mereka namun masih dalam forum yang kecil. 
Menurut Andriyani (2012) terdapat signifikansi antara rasa percaya diri terhadap hasil 
belajar. Data angket respon yang diperoleh menunjukkan bahwa 55,17% peserta didik 
setuju bahwa mereka lebih percaya diri  ketika presentasi topik kecil. Terdapat kendala 
waktu di kegiatan ini. Sebagian peserta didik pada saat melakukan persiapan presentasi 
kelompok ada yang melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan 
cakupan materi yang didapat peserta didik berbeda-beda sehingga waktu yang dbutuhkan 
untuk mengkomunikasikannya kepada kelompok juga berbeda.  
Setiap kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan 
kelas. Analisis data aktivitas pada indikator presentasi hasil diskusi sebesar 86,50% 
deengan kategori sangat aktif. Hal ini dikarenakan peserta didik memiliki kesempatan 
berbicara yang rata karena masing-masing peserta didik berkewajiban mempresentasikan 
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hasil pemikiran mereka kepada kelompok lainnya. Hasil penelitian Risnawati (2014) 
menyatakan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Co-op Co-op menciptakan 
diskusi yang menyenangkan karena terhindar dari proses diskusi yang hanya diwakili oleh 
peserta didik yang pintar melainkan masing-masing mempunyai peranan untuk 
berpartisipasi dalam pemecahan masalah dalam kelompoknya. Hasanah (2014) juga 
menyatakan bahwa model pembelajaran Co-op Co-op mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi peserta didik. Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Peneliti mengklarifikasi 
jawaban dari kelompok  penyaji dan menjelaskan jawaban pertanyaan sejelas mungkin. 
Peneliti menegaskan kembali tentang poin-poin materi sistem ekskresi. Peneliti juga 
membahas secara bersama jawaban soal yang ada di LKPD. 
Peneliti memberikan tes akhir di akhir pembelajaran  untuk mengetahui 
pemahaman materi peserta didik setelah diterapkan model Co-op Co-op dan juga 
memberikan angket respon yang terdiri dari 14 pernyataan. Hasil belajar yag diperoleh di 
uji normalitas untuk menunjukkan semua data terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
dari signifikansi yang lebih dari 0,05. Normalitas data tes pada penelitian ini adalah 0,732 
pada tes awal dan 0,164 pada tes akhir. Perhitungan selanjutnya adalah uji t. Pada Tabel 2 
memperlihatkan bahwa thitung>ttabel sehingga berarti Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Co-op Co-op berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
peseta didik pada materi sistem ekskresi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hamdani (2013) dan Delfian (2014) yang menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran Co-op Co-op dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
4. Simpulan  
Penerapan model pembelajaran Co-op Co-op berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi sistem ekskresi. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari 
perbandingan hasil tes awal dan tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan analisis rata-rata 
nilai tes awal adalah 45, tes akhir 81, kategori indeks n-gain sebesar 41,38% kategori 
sedang, dan hasil belajar dengan kategori sangat baik sebesar 72,41%. 
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